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Abstract 
Every region in Bali has a variety of traditions that have been preserved to this day. 
One of the traditions in Manggis Village is the tradition of ngemumu. Your ngemumu 
tradition is a religious activity in the form of ngemumu tradition (carry out cleansing niskala) 
by using fire torch. The problems in this research are: (1) The procession of ngemumu 
tradition in the usabha dalem ceremony of Manggis Village, Manggis Subdistrict 
Karangasem Regency (2) The traditional function of ngemumu in the usabha dalem ceremony 
of Manggis Village, Manggis Sub-district, Karangasem Regency (3) The value of socio 
religious education from the implementation of ngemumu tradition In the ceremony usabha 
dalem Manggis Village District Manggis Karangasem regency.  
Based on the research findings it can be concluded (1) ngemumu tradition procession 
centered in setra (grave). The implementation stage is: Preparation includes: forming 
committees in each banjar, men sesajen in setra, the process of stringing the torch. The 
implementation of collecting torches, nyahsahang torches, lighting torches, Ngemumu 
procession, burning garbage in setra. End Ngemumu tradition that is: usabha dalem and end 
with indigenous nyepi. (2) Ngemumu traditional function is: as a ritual repellent 
reinforcements, neutralize bhuta kala, as a binder of social relations, as a means to educate 
the community to work. (3) Religious Sosio values in Ngemumu tradition are: (a) Bhakti 
Value, (b) Values of Compliance, (c) Value of Harmony. 
Keywords: Ngemumu Tradition, Usabha Dalem, Socio-religious Education. 
 
I.  PENDAHULUAN 
Pulau Bali terkenal dengan sebutan pulau dewata dan pulau seribu pura. Pulau Bali 
merupakan pulau kecil diantara ribuan pulau yang ada di Indonesia, dan terkenal di manca 
negara. Hal tersebut disebabkan karena warisan pendahulunya (leluhur) sebagai insan 
masyarakat yang berlandaskan Agama Hindu. Beragam tradisi kesenian diwariskan hingga 
sampai saat ini tetap terjaga dan tumbuh berkembang seiring dengan perkembangan zaman.   
Fenomena masyarakat Bali dewasa ini, telah terjadi proses perubahan sangat erat pada 
masyarakat, akibatnya manusia berhadapan dengan suatu penyakit yang baru, ditandai oleh 
suatu krisis. Perubahan-perubahan yang begitu cepat terjadi hampir disemua aspek kehidupan 
dewasa ini yang merupakan suatu pemikiran yang menyeluruh dalam budaya. Implikasi 
perubahan yang terjadi dalam era globalisasi sekarang ini terlihat dalam perubahan-
perubahan yang terjadi pada setiap budaya masyarakat Bali. 
Adiputra (2003: 22),menyatakan Tiga kerangka dasar ini harus berjalan dengan baik 
dan seimbang. Pengamalan ketiga kerangka dasar Agama Hindu tidak dapat dipisahkan, 
meskipun tattwa adalah dasar yang paling utama (inti ajaran). Tattwa, susila, dan acara harus 
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dilaksanakan secara bersama dalam setiap tindakan. Pengamalan tattwa tanpa susila dan 
ritual akan gersang, Pengamalan susila tanpa tattwa, dan ritual akan tampak tidak semarak 
dan menjurus pada prilaku yang kaku dan ekstrim. Demikian juga ritual tanpa tattwa dan 
susila akan menjadi tindakan pemborosan dan memunculkan tradisi yang tanpa dasar. Tradisi 
kebudayaan yang ada di Bali mampu meningkatkan eksistensi pulau Bali yang didukung 
keanekaragaman dari seni dan budayanya, salah satunya yang memegang peranan penting 
adalah desa adat, dalam rangka mempertahankan nilai-nilai keagamaan yang terkandung 
didalamnya. Suatu tradisi Hindu yang relevan dan unik tidak hanya mampu menjadi suatu 
objek yang pasif dari perubahan, tetapi harus memilih untuk menjadi suatu yang aktif dalam 
kehidupan masyarakat yang dapat membentuk nilai-nilai kesakralan. Tradisi yang dilakukan 
di suatu daerah terkadang mempunyai latar belakang dan tujuan yang berbeda dengan tradisi 
yang sama dan ada di daerah lain. Demikikian juga terjadinya Tradisi Ngemumu dalam 
Upacara Usabha Dalem Desa Manggis Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem sebagai 
suatu tradisi yang telah dilaksanakan secara turun temurun dan mempunyai karakteristik dan 
latar belakang berbeda dengan tradisi yang ada di daerah lain. 
Pentingnya pengkajian secara mendalam terhadap tradisi Ngemumu, dianggap sebagai 
warisan budaya leluhur yang Adiluhung, sehingga harus dipertahankan agar tidak punah dan 
tetap dilaksanakan sebagai ritual. Tradisi Ngemumu menarik untuk dikaji, karena dalam 
setiap tradisi pasti ada sesuatu makna (pesan) yang ingin disampaikan kepada masyarakat, 
tidak hanya sebagai suatu ritus (peninggalan sejarah), tradisi Ngemumu perlu dikaji secara 
sistematis sehingga nilai yang terkandung didalam tradisi Ngemumu tersebut dapat terungkap 
dan hasil kajian ini dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tradisi Ngemumu berikutnya, agar 
generasi muda dapat mengetahui, memahami, dan tetap mempertahankan pelaksanaan tradisi 
Ngemumu sehingga dapat terjaga dan tidak mengalami kepunahan. 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1 Prosesi Tradisi Ngemumu dalam Upacara Usabha Dalem Desa Pakraman Manggis 
Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem 
1)  Prosesi Awal Tradisi Ngemumu dalam Upacara Usabha Dalem 
Prosesi tradisi Ngemumu diawali dengan (a) Dibentuknya kepanitiaan di masing-
masing banjar yang disepakati oleh Krama yang terlibat dalam kegiatan tersebut. (b) 
Menghaturkan Banten Sodaan di Pura Prajapatibertujuan sebagai penghormatan kepada 
orang yang sudah meninggal tetapi belum diaben atau diupacarai sebelum masyarakat Desa 
Pakraman Manggis melaksanakan Upacara Usabha Dalem. Jika dilihat dari segi sesajen yang 
dipersembahkan, dengan bagianya aledan sesayut, tumpeng, menyan, kastanggi, telur, jajan, 
buah, nasi pangkon, kacang, daksina tabah rayunan putih kuning, segehan, canang burat 
wangi. (c) Pembuatan Obor memiliki kaidah atau aturan tertentu, pertama yang harus 
dipersiapkan ialah bambu sepanjang 3 (tiga) meter, Daun kelapa kering (Danyuh) yang sudah 
dipisahkan dari papahnya (meles-les), Daun andong, dan Bakang-bakang, Tali tutus. Pertama-
tama ikat daun kelapa kering kurang lebih 1 (satu) cekal pada bambu, ujung daun menghadap 
ke atas, kemudian ikat dengan tali, kemudian diikatan kedua ambil 2 (dua) cekal daun kelapa 
kering, ujung daun menghadap ke bawah, kemudian ikatan ketiga 3 (tiga) cekal daun kelapa 
kering, ujung daun menghadap ke bawah, kemudian ikatan keempat ambil 4 (empat) cekal 
daun kelapa kering, ujung daun menghadap ke bawah, ikatan keempat merupakan ikatan 
terakhir, ujung daun kelapa kering di rapikan dan dihiasi dengan daun andong, dan bakang-
bakang. Pustaka suci Bhagavadgita IX, 16, menyebutkan: 
ahaṁ kratur ahaṁ yajñah 
svadhāham ahaṁ auṣadham, 
mantro ‘ham aham evājyam 
aham agnir ahaṁ hutam.  
Terjemahan:  
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Aku adalah persembahan suci Kratu, Aku adalah korban suci Yajna, Aku 
adalah persembahan Svadha untuk leluhur, Aku adalah tumbuhan obat, Aku 
adalah mantra suci, Aku juga adalah minyak persembahan suci Ghi.(Pudja 
1999:232) 
 
Berdasarkan sloka diatas persembahan kepada para leluhur merupakan rasa bakti, 
sealain itu persembahan mantra-mantra juga sebagai penghatar rasa syukur kehadapan Tuhan 
agar para leluhur dapat menyatu dengan tuhan. 
2) Tahap Pelaksanaan Tradisi Ngemumu dalam Upacara Usabha Dalem 
Bajrayasa (1981: 242) menyatakan bahwa : “Tempat upacara bisa terletak disuatu 
pusat desa. Tempat itu dipakai untuk melakukan upacara-upacara mengenai seluruh desa”. 
Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat meyakini dan mempercayai suatu 
tempat dapat memberikan kekuatan dan masyarakat akan lebih mudah di dalam 
melaksanakan upacara karena lokasi yang dipilih terletak di ujung desa.  pelaksanaan Tradisi 
Ngemumu dilaksanakan di Desa Pakraman Manggis, dan Usabha Dalem dilaksanakan di 
Pura Dalem. Pelaksanaan tradisi Ngemumu dapat dijelaskan sebagai berikut:  (a) 
Mengumpulkan Obor Karma Desa Pakraman Manggis mempersiapkan obor yang akan di 
arak menuju Pura Dalem di masing-masing banjar pada pukul 17.00 wita, pada saat selesai 
mepekeling di Pura Prajapati berupa banten sodaan yang disuguhkan kepada leluhur sehingga 
tercapainya keharmonisan alam. (b) Nyahsahang Obor( menaruh obor dibawah ) pada pukul 
17.30 wita. Pada proses ini masyarakat Desa Pakraman Manggis sudah semuanya berkumpul 
dan sudah siap melakukan proses pembakaran obor. Semua obor diletakan di bawah dan yang 
paling ujung desa memulai pembakaran, obor yang lain menunggu untuk meminta api ke 
obor yang lain. (c) Menyalakan obor pada saat pukul 18.00 wita (Sandikala) Kul-kul banjar 
sudah berbunyi masyarakat Desa Pakraman Manggis mulai menyalakan obor, obor ini 
diyalakan dengan cara yang berbeda, 1(satu) obor dinyalakn dengan korek api, setelah itu 
obor yang lain meminta api dari obor tersebut. (d) Ngemumu diikuti oleh masyarakat Desa 
Pakraman Manggis dengan penuh suka cita dan penuh kegembiraan, kobaran api yang sangat 
besar membuat Desa Pakraman Manggis terlihat amat terang.Pustaka suci Bhagawad-gita 
XVIII, 23 menyebutkan: 
niyataṁ saṅga-rahitam 
arāga-dveṣataḥ kṛtam, 
aphala-prepsunā karma 
Yat tat sāttvikam ucyate. 
Terjemahan: 
Perbuatan yang dilakukan sebagai kewajiban suci, dilakukan tanpa 
keterikatan, tanpa keinginan untuk mendapatkan pahala, tanpa ketertarikan 
ataupun kebencian, perbuatan seperti itu dikatakan sebagai sifat kebaikan 
(Pudja. 1999: 415) 
 
 Berdasarkan sloka diatas persembahan yang tulus ikhlas (Yadjna) perbuatan ini yang 
dilakukan sebagai sebuah kewajiban, tanpa rasa paksaan untuk mendapatkan sesuatu.  
(e) Pembakaran Luu (Sampah) Setra (kuburan) Masyarakat Desa Pakraman Manggis 
melakukan pembersihan kuburan, dengan cara membakar menggunakan bobok obor 
Ngemumu. Pada pukul 19.00 wita–selesai.(f)Melaksanakan persembahyangan bersama di 
Pura Prajapati setelah pembakaran  luu (sampah) Setra (kuburan) masyarakat Desa Pakraman 
Manggis melaksanakan persembahyangan bersama dengan menghaturkan sesajen Banten 
Pejati. (g)Usabha DalemKeesokan harinya pukul 06.00 wita masyarakat DesaPakraman 
Manggis melaksanakan persembahyangan di Pura Dalem. Usabha adalah suatu upacara 
untuk menghapus dan menghilangkan panasnya dunia secara menyeluruh. 
3) Tahap Akhir Tradisi Ngemumu dalam Upacara Usabha Dalem 
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Proses Akhir Pelaksanaan Tradisi Ngemumu dalam Upacara Usabha Dalem adalah 
melaksanakan Nyepi Desa oleh masyarakat Desa Pakraman Manggis. Nyepi Desa adalah 
rangkaian Upacara Usabha Dalem dan tradisi Ngemumu yang dilaksanakan keesokan harinya 
setelah melaksanakan Tradisi Ngemumu. Pertanda Nyepi dimulai dengan memukul Kulkul 
pada ± pukul 06.00 wita.Masyarakat Desa Pakraman Manggis sangat khusuk melaksanakan 
catur brata penyepian. Nyepi desa ini dilaksanakan di wilayah Desa Pakraman Manggis saja. 
Masyarakat desa lain tidak diperkenankan untuk parkir kendaraan atau berhenti untuk 
menurunkan atau menaikan penumpang di wilayah Desa Pakraman Manggis. Pecalang Desa 
bertugas menjaga keamanan desa selama Upacara Nyepi berlangsung. Setelah berlangsung 12 
jam, tiba saatnya ngembak geni. Warga pun kembali melaksanakan aktivitas seperti 
sediakala. 
 
2.2 Fungsi Tradisi Ngemumu dalam Usabha Dalem Desa Pakraman Manggis Kecamatan 
Manggis Kabupaten Karangasem 
Fungsi tradisi Ngemumu dalam upacara Ngusabha Dalem di Desa Pakraman Manggis 
Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem yaitu  
1)  Tradisi Ngemumu Berfungsi Adaptation 
 Ngemumu memiliki fungsi adaptasi, adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Pakraman Manggis mampu menggambarkan sikap yang harmonis. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (1991:342) istilah harmonis mengarah pada suatu keadaan atau situasi yang 
selaras dan serasi. Keharmosisan adalah sesuatu yang didambakan oleh kehidupan umat 
manusia. Dan jika dikaji dari perspektif ajaran agama Hindu, tentunya hal tersebut 
merupakan bentuk implementasi dari ajaran Tri Hita Karana (tiga hal penyebab 
keharmonisan atau keselarasan), yang terdiri dari aspek parhyangan, aspek pawongan, dan 
apek palemahan. Dalam hubungannya dengan tradisi Ngemumu, sangat jelas dapat dilihat 
adanya usaha masyarakat Desa Pakraman Manggis untuk mengembalikan Bhuta Kala ke 
tempat asalnya yaitu kepada Dewa Siwa dengan upacara Usabha Dalem yang berpangkal 
kepada pikiran tentang adanya kepercayaan purba Indonesia sebelum masuknya pengaruh 
hindu yaitu adanya kepercayaan akan adanya kekuatan yang maha besar di dalam dan di luar 
alam nyata ini, yang mempengaruhi kehidupan manusia. Kepada kekuatan gaib inilah 
dilakukan upacara berkurban demi kesentausaan hidup. 
2) Tradisi Ngemumu Berfungsi Sebagai Goal Attainment 
Menurut Talcott Parsons  bahwa analisa fungsional struktural mempunyai empat 
persyaratan yang salah satunya ialah goal attainment. Goal attainment (pencapaian tujuan) 
adalah sebuah sistem harus mampu menentukan tujuannya dan berusaha mencapai tujuan-
tujuan yang telah dirumuskan. Pelaksanaan tradisi Ngemumu  berfungsi sebagai penetralisir 
di Desa Pakraman Manggis. Berdasarkan uraian tersebut diatas, Pelaksanaan tradisi 
Ngemumumengacu pada penyucian bhuana alit atau personal yang dilaksanakan oleh 
masayarakat Desa Pakraman Manggis .  memberikan pemahaman kepada seluruh umat 
Hindu bahwa aktifitas penyucian atau penetralisir dalam ranah positif, baik dalam skala luas 
ataupun terbatas hendaknya wajib dilaksanakan agar semua pengaruh yang bersifat negatif 
dapat dinetralisir.  
3) Tradisi Ngemumu Berfungsi Integration 
Manusia sebagai mahluk sosial melakukan interaksi sosial untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Interaksi sosial merupakan syarat mutlak individu untuk bertahan hidup. 
Kemampuan berinteraksi sosial individu berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Interaksi 
sosial melibatkan diri dengan lingkungan sekitarnya. Individu yang memiliki konsep diri 
yang baik akan selalu berhati-hati dalam melakukan interaksi sosial sehingga tidak akan 
menyalahi aturan-aturan yang berlaku. Dari uraian diatas fungsi sosial yang terkandung 
dalam tradisi Ngemumu dalam rangkaian dari upacara Usabha Dalem di Desa Pakraman 
Manggis, terlihat dari kedatangan masyarakat pada saat persiapan sarana upakara yang tidak 
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disadari atas dasar rasa keterikatan atau paksaan melainkan kedatangan masyarakat tersebut 
murni didasari atas rasa kebersamaan, selain itu juga rasa keterikatan dan kebersamaan untuk 
saling menjaga ketertiban dan keamanan, sehingga dalam proses tradisi Ngemumu dapat 
terjalin sebuah interaksi sosial di masyarakat Desa Pakraman Manggis. 
4) Tradisi NgemumuBerfungsi Latency 
 Pelestarian sangat erat kaitanya dengan kegiatan tradisi yang harus dipertahankan agar 
masyarakat tetap bisa melihat serta mengetahui tentang kebudayaan tersebut. Mardilis, 
2006:1 menjelaskan Istilah pelestarian berasal dari kata “lestari” yang berarti tetap seperti 
keadaan semula. Tidak berubah dan bertahan kekal, kemudian mendapat tambahan awalan 
“pe” dan ahiran “an” menjadi “pelestarian” yang berarti prosesi, cara, perbuatan 
melestarikan, perlindungan dari pemusnahan dan kerusakan. Talcott Parsons menyebutkan 
bahwa analisa fungsional struktural mempunyai empat persyaratan salah satunya, yaitu 
Latency (pemeliharaan pola-pola yang sudah ada). Latency adalah setiap masyarakat harus 
mempertahankan, memperbaiki, dan memperbaharui baik motivasi individu-individu maupun 
pola-pola budaya yang menciptakan dan mempertahankan motivasi-motivasi itu. Pelaksanaan 
tradisi Ngemumu mengandung unsur pelestarian, hal ini dapat dilihat dari perilaku 
masyarakat dimana para pemuda desa memiliki waktu untuk berkumpul dengan kegiatan 
yang postitif yaitu dalam tradisi Ngemumu. Pelestarian terhadap tradisi Ngemumu di Desa 
Pakraman Manggis perlu dipertahankan, hal ini dikarenakan didalam tradisi tersebut 
memiliki unsur-unsur yang sangat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat kedepannya, 
dimana sangat berguna untuk menjembatani nilai-nilai keagamaan yang terdapat pada tradisi 
tersebut, perlunya tindak pelestarian, maka masyarakat Desa Pakraman Manggis sampai saat 
ini masih melaksanakan tradisi Ngemumu dengan tidak mengurangi apapun termasuk prosesi 
pelaksanaannya dan juga banten yang digunakan pada saat tradisi itu berlangsung. 
 
2.3 Nilai-nilai Sosio Religius Tradisi Ngemumu dalam Usabha Dalem Desa Pakraman 
Manggis Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem 
Nilai Sosio Religius yang terkandung pada tradisi Ngemumu dalam Usabha Dalem 
Desa Manggis Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem yakni: 
1) Nilai Bakti 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kata bakti/bak ti/ n berarti 1) tunduk dan hormat; 
perbuatan yang menyatakan setia (kasih, hormat, tunduk): kepada Tuhan Yang Maha Esa; - 
seorang anak kepada orang tuanya; 2) memperhambakan diri; setia: sebagai tanda – kepada 
nusa dan bangsa,ia berusaha berprestasi sebaik-bainya. Dengan demikian bakti dapat 
diartikan sujud, memuja, hormat, setia, taat, memperhambakan diri dan kasih sayang, bakti 
juga merupakan suatu jalan dalam bentuk melakukan sujud dan pemujaan serta 
memperhambakan diri secara setia kehadapan Hyang Widhi. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dapat disimpulkan pelaksanaan tradisi Ngemumu merupakan jalan masyarakat untuk 
memuja Tuhan Yang Maha Esa (bakti) yang direalisasikan dalam bentuk Upacara Ngemumu. 
Masyarakat sangat meyakini Ngemumu dapat memberikan perlindungan bagi Masyarakat 
Desa Pakraman Manggis. Bakti masyarakat terhadap Tuhan Yang Maha Esa juga dapat 
dilihat dalam pemujaan atau dalam menghaturkan persembahan berupa pecaruan di Pura 
Dalem. 
2) Nilai Ketaatan 
 Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ketaatan/ke ta at an/ n 1) kepatuhan; 2) kesetiaan; 
3) Kesalehan; 4) Huk fungsi untuk tidak membahayakan atau mengganggu kedamaian atau 
keadilan. Pelaksanaan tradisi Ngemumu merupakan suatu ketaatan atau kesetiaan yang selalu 
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Pakraman Manggis terhadap pelaksanaan tradisi yang 
diwariskan secara turun-temurun oleh leluhur terdahulu. Maka dari itu masyarakat Desa 
Pakraman Manggis sangat patuh dan selalu melaksanakan tradisi Ngemumu pada waktu, 
tempat dan sarana-prasarana yang sudah ditetapkan oleh leluhur.Berdasarkan uraian tersebut 
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maka dapat disimpulkan pelaksanaan tradisi Ngemumu sangat taat pada waktu pelaksanaan 
yaitu pada Tilem Sasih Kedasa, merupakan jalan masyarakat untuk melaksanakan nyomya 
Bhuta Kala. Taat pada tempat pelaksanaanya, pelaksanaan tradisi Ngemumu dipusatkan di 
Pura Dalem. Sarana utama yang dipergunakan adalah obor. 
3) Nilai Kerukunan  
 Kerukunan merupakan jalan hidup setiap manusia yang memiliki bagian-bagian dan 
tujuan tertentu yang harus dijaga bersama-sama, saling tolong menolong, toleransi, tidak 
saling bermusuhan dan saling menjaga satu sama lain. Dalam pelaksanaan tradisi Ngemumu 
dapat menumbuh kembangkan dan dapat mendidik masyarakat untuk belajar hidup bersama 
atau berkelompok, saling tolong menolong untuk mempererat tali persaudaraan dan hidup 
rukun. 
 Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan pelaksanaan Tradisi Ngemumu 
sebagai alat perekat untuk menumbuhkan rasa memiliki antara satu dengan yang lainnya. 
Tradisi Ngemumu di Desa Pakraman Manggis berfungsi sebagai pengikat hubungan sosial 
dapat dilihat pada prosesi Tradisi Ngemumu masyarakat kalangan anak-anak, remaja, sampai 
dewasa sangat antusias berkumpul bersama mengikuti Tradisi Ngemumu. Dalam pembuatan 
sarana upakara sampai pelaksanaan khususnya dalam tradisi Ngemumu pendidikan (moral) 
yang diperoleh meliputi sikap dan perilaku untuk saling menghargai antara sesama 
masayarakat di Desa Pakraman Manggis. 
4) Nilai Keindahan (Estetika)  
Herusatoto(2003: 13-14).menyatakan estetis adalah kata sifat dari estetika, istilah 
estetika berasal dari bahasa Yunani aesthetis, berarti penyerapan, persepsi. Dari sudut filsafat, 
estetika adalah cabang filsafat yang berbicara tentang keindahan. Keindahan adalah suatu 
pengalaman yang unik dan khas. Ide bahwa objek-objek estetis mempresentasikan atau 
menyimbolkan suatu realitas tertinggi yang bersifat eternal atau abadi, sempurna, dan utuh, 
sering muncul dalam sejarah pemikiran estetika. Dengan kehidupan estetis manusia mampu 
menangkap dunia dan sekitarnya yang mengagumkan kemudian dituangkan kembali melalui 
karya-karya seperti lukisan, tarian, cerita, pahatan, dan lain-lain.Pendit (dalam Miarta, 
2004:112) dinyatakan bahwa agama Hindu bukan semata-mata mengagungkan kebenaran, 
kesucian, dan kebajikan belaka, namun juga budidaya manusia yakni kebenaran, kebajikan, 
keindahan yang diformulasikan dengan satyam, sivam, sundaram. Kebenaran (satyam) tanpa 
kebajikan (sivam) dan keindahan (sundaram) merupakan benda mati,  kebajikan (sivam) 
tanpa kebenaran (satyam) dan keindahan (sundaram) adalah histeris. Sedangkan keindahan 
(sundaram) tanpa kebenaran (satyam) dan kebajikan (sivam) upacara akan sia-sia. Senada 
dengan pendapatnya Miarta, Dibya (2003:96) dinyatakan bahwa estetika Hindu pada intinya 
merupakan cara pandang mengenai rasa keindahan yang diikat oleh nilai-nilai Agama Hindu 
yang didasarkan atas ajaran-ajaran suci Veda. Ada beberapa konsep yang menjadi landasan 
penting dari estetika hindu. Konsep yang dimaksud, yakni konsep kesucian (sivam), konsep 
kebenaran (satyam) dan konsep keseimbangan atau rohani (sundaram) ketiga konsep tersebut 
diimplementasikan dalam berbagai bentuk karya seni (sastra, tari, lukis, kriya, arca, dan lain-
lain). Berdasarkan hasil penelitian masyarakat di Desa Pakraman Manggis secara estetis 
tradisi Ngemumu merupakan hasil kreativitas yang penuh dengan keindahan. Sarana yang 
dipergunakan merupakan bahan dari alam, diantaranya bambu sepanjang tiga meter, daun 
kelapa kering (danyuh), tali tutus, dan bakang-bakang. Semua bahan tersebut dirangkai, 
berfungsi sebagai hasil dari cipta, rasa, dan karsa manusia yang menggambarkan keindahan 
 
III. SIMPULAN 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik suatu simpulan sebagai 
berikut: 
1. Prosesi tradisi Ngemumudiawali dengan dibentuknya kepanitiaan di masing-masing 
banjar keesokan harinya masyarakat desa manggis melaksanakan tradisi Ngemumu 
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yang dilakukan pada sandikala pergantian siang dan malam hari. Keesokan harinya 
masyarakat DesaPakraman Manggis melaksanakanNyepi Desa.  
2. Fungsi tradisi Ngemumu dalam upacara Ngusabha Dalem di Desa Pakraman Manggis 
Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem yaitu: (1) Berfungsi Adaptation, untuk 
mengembalikan Bhuta Kala ke tempat asalnya yaitu kepada Dewa Siwa dengan 
upacara Usabha Dalem yang berpangkal kepada pikiran tentang adanya kepercayaan 
purba Indonesia. (2) Berfungsi Sebagai Goal Attainment adalah pemahaman umat 
Hindu bahwa aktifitas penyucian atau penetralisir dalam ranah positif, baik dalam 
skala luas ataupun terbatas hendaknya wajib dilaksanakan agar semua pengaruh yang 
bersifat negatif dapat dinetralisir. (3) Berfungsi Integration sebagai rasa kebersamaan, 
selain itu juga rasa keterikatan dan kebersamaan untuk saling menjaga ketertiban dan 
keamanan, sehingga dalam proses tradisi Ngemumu dapat terjalin sebuah interaksi 
sosial di masyarakat Desa Pakraman Manggis. (4) Fungsi Latency bahwa pelestarian 
itu sangat penting terutama pada tradisi Ngemumu di Desa Pakraman Manggis. Selain 
untuk tetap menjaga eksistensinya, hal ini juga untuk menjaga tradisi ini dari 
kepunahan serta kerusakan yang akan menyebkan tradisi Ngemumu menjadi punah dan 
hilang sehingga masyarakat tidak dapat lagi mengetahui baik dari sisi prosesi serta 
fungsi yang terkandung dalam tradisi tersebut 
3. Nilai Sosio Religius yang terkandung pada tradisi Ngemumu dalam Usabha Dalem 
Desa Manggis Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem adalah Nilai Bakti, Nilai 
Ketaatan dan Nilai Kerukunan. Nilai Bakti dapat dicerminkan dari kepercayaan 
masyarakat terhadap tradisi  Ngemumu yang diyakini dapat memberikan perlindungan 
bagi masyarakat Desa Manggis. Nilai ketaatan dapat dicerminkan dari masyarakat 
yang selalu melaksanakan tradisi Ngemumu setiap Tilem Kedasa. Nilai Kerukunan 
dapat dicerminkan melalui prosesi persiapan sampai pelaksanaan tradisi Ngemumu 
dilaksanakan secara bersama-sama dan saling menolong atau bergotong royong  
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